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ISTILAH generasi sandwich pertama

kali muncul pada tahun 1981 dalam

tulisan Dorothy A Miller, seorang profesor

di Universitas Kentucky yang berjudul

ëThe Sandwich Generation: Adult

Children of The Agingí. Miller menyoroti

individu yang berada dalam posisi untuk

merawat orang tua mereka yang sudah

lanjut usia. 

Di tahun yang sama, Elaine Brody

menyoroti beban ganda perempuan di

Amerika Serikat yang harus merawat

anak-anak dan suami mereka, ditambah

orang tua atau kerabat yang sudah lanjut

usia. Sandwich generation mengacu pada

orang-orang dalam kelompok usia produk-

tif yang menanggung beban keuangan

orang tua mereka yang sudah lanjut usia

serta beban keluarga mereka sendiri

(Krisdamarjati, 2022).

Riina K‰rki dkk (2020) menyebut sand-

wich generation sebagai individu yang ber-

ada dalam kondisi produktif untuk bekerja

dan terjebak antara tanggung jawab kelu-

arga dengan tanggung jawab profesional.

Mereka tidak hanya mengurus diri sendiri

dan pasangan. Mereka menanggung be-

ban generasi sebelum dan sesudahnya. 

Posisi berada di antara dua generasi itu-

lah yang membuat mereka disebut seperti

sandwich, roti yang ada aneka isi di ten-

gahnya. Atau seperti jadah tempe

Kaliurang, di mana tempe bacem terjepit

di antara dua jadah. Generasi sandwich

memiliki jumlah tanggungan keluarga

yang lebih banyak apabila dibandingkan

dengan mereka yang tidak termasuk gene-

rasi sandwich. 

Problematika 

Jumlah tanggungan keluarga yang lebih

banyak tersebut menyebabkan generasi

sandwich memiliki kewajiban finansial

yang cenderung lebih tinggi dan proporsi

waktu luang yang lebih sedikit dibanding

yang bukan.  Tak berlebihan jika Solberg

dan rekannya menyatakan, generasi sand-

wich berpeluang menimbulkan dampak

negatif terhadap kondisi pernikahan, kese-

hatan, menimbulkan stres, kecemasan,

dan kesedihan. 

Studi yang dilakukan Hopps dkk (2017)

di Amerika Serikat menemukan, kelom-

pok individu yang memiliki tanggung

jawab merawat orang tua lebih banyak

merasakan tertekan dibandingkan dengan

kelompok yang tidak memiliki tanggung

jawab serupa. Sedang Ahmad dan tim di

Malaysia (2016)  menemukan potensi kon-

flik yang semakin tinggi pada sandwich

generation dalam kelompok individu

berpendapatan rendah. Christine Ro

(2021) menyatakan, karena kewajiban

berbakti dan tanggung jawab tambahan,

generasi sandwich mengalami tekanan

emosional yang lebih besar. 

Karena banyaknya tanggungan terse-

but, generasi sandwich harus bekerja eks-

tra keras. Dampak yang mudah

muncul adalah kelelahan baik

fisik maupun mental. Jam istira-

hat dan tidur berkurang, waktu

untuk pasangan berkurang,

demikian pula kurang waktu un-

tuk mengasuh anak. Karena

harus bekerja lebih banyak demi

mendapatkan penghasilan tam-

bahan.

Jalan Keluar 

Generasi sandwich harus

menyadari titik kerentanan yang

dimiliki. Mereka bisa melakukan

langkah-langkah pencegahan

dan penyelesaian dari prob-

lematika yang dihadapi.

Pertama kali, generasi sandwich

harus mengelola berbagai sum-

ber keuangan dengan cermat dan

bijak. Mereka harus belajar membuat

perencanaan keuangan untuk mengelola

penghasilan secara tepat. Misalnya ren-

cana keuangan jangka pendek dalam wak-

tu 1-2 tahun, jangka menengah 3-5 tahun,

dan jangka panjang dalam waktu lebih

dari 10 tahun. 

Yang kedua, berusaha meningkatkan

size penghasilan mereka. Bisa dengan

berusaha menaikkan penghasilan dari

pekerjaan yang sudah dilakukan, atau de-

ngan menambah sumber-sumber pengha-

silan lain. Selain dari pekerjaan utama

yang sudah mereka jalankan, hendaknya

bisa mencari sumber-sumber tambahan.

Ikhlaskan semua usaha Anda, jika

takdir mengantarkan Anda menjadi gene-

rasi sandwich. Gunakanlah waktu dengan

efektif. Terus berpikir positif, konstruktif,

produktif dan kreatif untuk menguatkan

ketahanan psikis dan fisik. Jangan terje-

bak dalam burn out yang merugikan kese-

hatan mental.  ❑ 

*) Cahyadi Takariawan, Direktur

Jogja Family Center

FKY 2022 Mercusuar Kultural DIY

Cahyadi Takariawan 

Indonesia pukul Vietnam 3-2, melaju ke

final Piala Asia U-20.

-- Perjuangan belum berakhir.

***

Ketua Dewan Pers Prof Azyumardi Azra

berpulang.

-- Indonesia kehilangan cendekiawan

kaliber dunia.

***

Pemda DIY siapkan bansos Rp 7 miliar.

-- Mudah-mudahan tepat sasaran.

Beban Ganda ’Generasi Sandwich’

FESTIVAL Kebudayaan Yogyakarta

(FKY) 2022 mulai digelar lagi sejak

pekan silam (12/9) di beberapa tempat di

wilayah DIY. Ketika membuka FKY di

Teras Malioboro, Gubernur DIY Sri

Sultan HB X menekankan pentingnya in-

ovasi dan kreasi di dalam FKY yang

bertema ëMerekah Ruahí (pencatatan

budaya) ini.

Secara kultural FKY memiliki sejarang

yang panjang. Digelar sejak awal 1980-

an dengan nama Festival Kesenian

Yogyakarta, ia lalu bermetamorfose ja-

di Festival Kebudayaan pada tahun

2000-an. Tujuan substansial FKY

adalah membuka ruang kemungkinan

bagi masyarakat kreatif untuk se-

makin memberdayakan publik secara

kultural. Di sini masyakat kreatif

yang terdiri para budayawan, seni-

man, pelaku tradisi, aktor-aktor

ekonomi kreatif dan tokoh masyara-

kat menawarkan gagasan serta karya

inspirati. Sehingga terbuka horison

kesadaran kultural yang semakin luas

di masyarakat. Ujungnya adalah ter-

ciptanya masyarakat kreatif yang

mandiri dan matang di dalam berpikir

serta berperilaku, sehingga mampu

menjawab perubahan zaman.

Masyarakat hadir menjadi subjek bu-

daya dan peradaban.

Kebudayaan menjadi dinamis dan

berkembang karena ada gerak kreatif

yang menghasilkan inovasi (temuan ni-

lai). Gerak kreatif bicara soal daya cipta

yang terkait dengan kecerdasan memba-

ca segala fenomena masyarakat. Lalu

melakukan berbagai eksplorasi ide dan

sampai pada temuan jawaban (inovasi)

yang sesuai dengan nilai yang relevan

dan (mendekati) ideal.  Tak berhenti sam-

pai di situ. Inovasi itu masih harus diper-

juangkan secara sosial dan kultural hing-

ga diterima publik. 

Daya Sengat Kultural

FKY bukan sekadar event rutin tahu-

nan. Jika ini yang terjadi maka FKY ha-

nya akan menjadi aktivisme tanpa daya

sengat kultural yang tinggi. Maka FKY

harus selalu diupayakan jadi ajang

bergengsi atau berwibawa secara kultur-

al. Beberapa hal yang menentukan ke-

berhasilan itu antara lain bobot/keku-

atan gagasan, kekuatan manajerial,

jaringan,  kualitas karya yang disajikan.

Tentu juga proses pemaknaan kreativitas

yang melibatkan kritikus seni-budaya,

jurnalis serta kemampuan  membuka ru-

ang partisipatoris bagi publik. 

Selain itu, hal lain yang penting adalah

menjadikan FKY sebagai wahana indus-

tri kreatif, yakni perkawinan antara bu-

daya dan ekonomi yang melahirkan in-

dustri berbasis kreativitas dan inovasi.

Artinya produk-produk FKY semestinya

memiliki karakter khas dibanding pro-

duk industri massal, sehingga memiliki

daya tarik dan daya jual.

Sektor ekonomi jadi penting dan urgent

karena tujuan utama FKY adalah

menyejahterakan  dan  memperkuat

daya kultural publik. Alasan lainnya

adalah bahwa kebudayaan akan menjadi

semakin kokoh dan tahan gempuran

perubahan jika terkait dengan dukungan

ekonomi. Ekonomi menjadi faktor penen-

tu bagi kelangsungan peningkatan per-

adaban publik. Ekonomi ibarat bahan

bakar yang menggerakkan lokomotif ke-

budayaan.

Seni-budaya Berkelas

Selain mendorong lahirnya karya-

karya seni-budaya berkelas garda depan

dan perawatan karya klasik/tradisional,

FKY perlu menukik pada dimensi ekono-

mi. Industri kreatif menjadi jalan untuk

membuka pasar seni dan budaya yang

bermakna dan bernilai serta dibutuhkan

khalayak.

Dengan menciptakan industri kreatif,

masyarakat didorong untuk selalu

kretif melahirkan hasil-hasil budaya

baik secara tangible maupun intangible

yang bisa diserap publik. Produk bu-

daya terapan yang bisa ditawarkan an-

tara lain berupa kerajinan dan kuliner

yang khas dan unik. Adapun seni-bu-

daya intangible yang bisa ditawarkan

ke publik antara lain seni pertunjukan,

film, musik, seni rupa dan berbagai

temuan yang berkaitan dengan alam,

lingkungan serta khazanah budaya

lokal. 

Jika dikelola secara konseptual, vi-

sioner dan  profesional,  FKY mampu ja-

di mercusuar kultural  nilai-nilai keis-

timewaan DIY. Ia juga berpotensi mem-

perkuat kehadiran Yogyakarta sebagai

kota budaya terdepan dengan seluruh

atmosfer kultural DIY. Jiwa atau roh ke-

budayaan DIY  pun akan semakin me-

mancar di seluruh Indonesia, bahkan

dunia.  ❑

*)  Indra Tranggono, praktisi

budaya, esais dan beberapa kali jadi su-

pervisor FKY)

Indra TranggonoIntervensi Pemda DIY Atasi Inflasi
DAMPAK kenaikan harga

Bahan Bakar Minyak (BBM) kini

mulai dirasakan masyarakat, ter-

masuk masyarakat DIY. Harga ke-

butuhan pokok, seperti sembako

mulai merangkak naik, dan di-

pastikan menyumbang inflasi di

DIY. Kondisi seperti ini sebe-

narnya sudah bisa diprediksi je-

lang kenaikan harga BBM. Namun

saat itu para pengambil kebijakan

di daerah menyatakan bahwa har-

ga kebutuhan pokok masyarakat

stabil, sehingga tidak perlu dikha-

watirkan.

Kini dampak kenaikan BBM be-

nar-benar mulai dirasakan dengan

naiknya sejumlah kebutuhan

pokok. Angka inflasi di DIY pun

cukup tinggi menyentuh angka

5,47 persen yang dipicu kenaikan

harga BBM, karena kemudian di-

ikuti dengan kenaikan harga

sembako, makanan dan harga

tiket pesawat.

Atas kondisi tersebut, Pemda

DIY pun mencoba mengatasi de-

ngan melakukan intervensi yakni

menyalurkan 2 persen (Rp 7 mi-

liar) dari dana alokasi umum

(DAU) untuk masyarakat dalam

bentuk bantuan sosial maupun

program bentuk lain. Distribusi

bantuan ini untuk menekan angka

inflasi di DIY (KR 19/9). Apakah

cara ini efektif ? Masih perlu dibuk-

tikan di lapangan.

Namun, paling tidak, melalui in-

tervensi ini, bisa sedikit mengu-

rangi beban masyarakat, terutama

mereka yang tidak menerima ban-

tuan dari pemerintah pusat dalam

bentuk bantuan subsidi upah

(BSU) serta bantuan langsung tu-

nai (BLT) BBM. Perihal besarnya

bantuan yang bersumber dari

APBD Pemda DIY ini, masih dihi-

tung. Bisa saja nilainya sama,

lebih kecil atau lebih besar diban-

ding bantuan dari pemerintah

pusat.

Harus diakui, karena sum-

bernya dari APBD Pemda DIY,

maka ada pos yang terpaksa di-

pangkas atau dikurangi guna di-

alihkan untuk alokasi bantuan

tersebut. Seperti halnya bantuan

untuk mereka yang terdampak

pandemi Covid-19, membawa

konsekuensi pemangkasan pos-

pos anggaran yang telah diren-

canakan sebelumnya.  

Kita sepakat dengan langkah in-

tervensi Pemda DIY untuk mem-

bantu masyarakat yang ter-

dampak kenaikan harga BBM.

Namun kita juga mengingatkan

pentingnya akurasi data penerima

bantuan. Seperti diungkapkan

Sekretaris Daerah (Sekda) DIY

Drs K Baskara Aji, data yang digu-

nakan dalam penyaluran bansos

itu harus mengacu pada Data

Terpadu Kesejahteraan Sosial

(DTKS). 

Kita mendorong pemutakhiran

data, karena kondisi saat ini sudah

berubah dibanding sebulan atau

beberapa bulan sebelumnya.

Sudah selayaknya Pemda DIY

menggunakan data riil di masyara-

kat menyangkut siapa yang

berhak mendapat bantuan. Pada

kondisi seperti sekarang ini, tak

dipungkiri orang yang sebenarnya

mampu atau berkecukupan,  akan

mengaku tidak mampu agar men-

dapat bantuan.

Tak usah jauh-jauh, sekadar

menyebut contoh, masyarakat

yang ekonominya cukup kuat

masih manggunakan  elpiji 3 kg

yang notabene untuk masyarakat

miskin. Ini menunjukkan bahwa

mental ÔmiskinÕ ini masih men-

jangkiti sebagian masyarakat kita. 

Berkaitan itulah, kita mengingat-

kan Pemda DIY dalam melakukan

intervensi penyaluran bantuan,

harus benar-benar tepat sasaran,

tidak ada duplikasi. Pemutakhiran

data adalah keniscayaan seiring

dinamisnya kondisi ekonomi ma-

syarakat.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Memedsoskan Potensi Alam Daerah
ADA pernyataan menarik Men-

parekraf Sandiaga Uno ketika

berdialog dengan mahasiswa baru

UMY, beberapa waktu lalu. Seorang

mahasiswa bertanya tantang upaya

kreatif apa yang dilakukan dalam

memajukan pariwisata. Jawaban

Sandiaga waktu itu sangat menarik.

�Indonesia adalah negeri yang luas

dengan keindahan alam yang khas

di masing-masing daerah. Maka

anak-anak muda harus belajar me-

medsoskan potensi alam daerah,

bahkan juga budayanya�.

Sangat menarik! Apa yang disam-

paikan Menparekraf Sandiaga tentu

sangat kreatif. Dengan kemudahan

zaman digital seperti sekarang ini,

cukup banyak sarana prasarana

pendukung untuk mengenalkan

daerah. Indonesia memang memi-

liki 7 destinasi wisata unggulan.

Namun tidak menutup kemungkin-

an hadirnya destinasi unggulan lain

di negeri ini. Nah kalau anak-anak

muda di banyak daerah dengan

ponselnya bisa memviralkan poten-

si daerah entah alam, kuliner, bu-

daya bahkan kehidupan tradisinya,

tentu menarik.

Ayo, bermedsos dengan sehat,

bermedsos dengan cerdas, ber-

medsos dengan kreatif untuk me-

masarkan potensi daerah masing-

masing. Ayo posting potensi daerah

yang spesifik. Siapa tahu viral dan

jadi destinasi wisata unggul.  ❑

Kiki, Jl Wonosari Bantul

Pertamax Diproduksi untuk Siapa?
ADA yang menarik dalam ke-

naikan harga BBM bersubsidi.

Karena meski namanya bersubsidi

dan untuk mereka yang tidak mam-

pu, tapi tetap saja pemerintah

mengizinkan masyarakat mampu

membeli Pertalite tanpa pembatas-

an. Bahkah kemudian menjadi pe-

mandangan, masyarakat mampu

enggan membeli Pertamax.

Jika demikian kondisinya, se-

jatinya Pertamax diproduksi untuk

siapa dan untuk apa? Wong yang

mampu juga membeli yang bersub-

sidi.  ❑

Supri, warga Kota Yogyakarta


